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ABSTRAK 

 

Penelitian telah dilakukan pada siswa SMA Kharisisma Bangsa Tangerang mengenai strategi 

pengembangan sekolah berwawasan lingkungan pada bulan November 2015 sampai Maret 

2016. Metode yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan test. Analisis data dengan 

menggunakan skala likert dan analisis SWOT. Strategi pengembangan sekolah berwawasan 

lingkungan untuk siwa Sekolah Menegah Atas yaitu mengembangkan kesadaran siswa melaui 

dukungan orang tua, meningkatkan kerjasama dengan sekolah lain, meningkatkan 

pengetahuan siswa terhadap pengolahan sampah. 

 

Kata Kunci : Strategi, Sekolah, Lingkungan 

 

PENDAHULUAN 

Penyebab utama semua gangguan lingkungan berpangkal padamanusia, sebagai akibat 

dari laju peningkatan populasinya yang sangattinggi. Berbagai kegiatan manusia, yang pada 

dasarnya dilakukan untuk memenuhikebutuhan hidupnya, secara langsung ataupun tidak, 

telahmemberikan dampak besarpada lingkungan yang sering kali berskala global. Jadi 

perlunya pengetahuan terhadap lingkungan hidup agar kita tidaktertinggal dari isu-isu global 

yang apabila kita abaikan akan berdampak burukterhadap masyarakat, bumi, dan makhluk 

hidup lainnya. Oleh karena itu, denganadanya pengetahuan terhadap lingkungan kita dapat 

berwaspada terhadap penjagaandan pelestarian lingkungan serta sumber daya alam yang 

sangat dimanfaatkan olehpenerus kita di masa yang akan datang.  

Masalah lingkungan hidup manusia erat hubungannya dengan sistem nilai, adat 

istiadat, sistem sosial dan agama dalam mengendalikan pengelolaan lingkungan hidup dan 

pertumbuhan penduduk. Oleh karena itu masalah tersebut harus diatasi dengan melakukan 

usaha-usaha yang bersifat teknis didukung dengan upaya edukatif dan persuasif. Suatu 

program pendidikan yang membina anak-anak/peserta didik sehingga memiliki pengertian, 

kesadaran, sikap dan perilaku lingkungan hidup secara benar sesuai norma atau etika 

lingkungan. Pendidikan lingkungan dilaksanakan melalui pendidikan sekolah atau luar 

sekolah, untuk semua jalur pendidikan, jenjang pendidikan dari taman kanak-kanak sampai 

perguruan tinggi. Setiap jenjang diharapkan melaksanakan pendidikan lingkungan melalui 

pendekatan monolitik maupun integratif. Dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan yang 

menjadi pokok bahasan utama yang perlu diajarkan adalah kesadaran lingkungan. 

Program Green And Healthy School merupakan salah satu program pengembangan 

sekolah berwawasan lingkungan menuju sekolah adiwiyata. Adiwiyata adalah salah satu 

program Kementerian Lingkungan Hidup dalam upaya mendorong terciptanya pengetahuan 
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dan kesadaran warga sekolah dalam pelestarian lingkungan hidup. Tujuan program adiwiyata 

adalah menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah agar menjadi tempat pembelajaran dan 

penyadaran warga sekolah sehingga dapat turut bertanggungjawab dalam upaya penyelamatan 

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. 

Saya telah melakukan penelitian tentang bagaimana kesadaran, pengetahuan, sikap, 

kualitas Green and Healthy Schoolserta strategi pengembangan sekolah berwawasan 

lingkungan pada siswa SMA Kharisma Bangsa Tangerang. Penelitian diharapkan 

memberikan informasi kepada pihak sekolah tentang pentingnya kesadaran lingkungan siswa 

dalam menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan, menambah pengetahuan dan pengalaman 

bagi peneliti tentang konsep Green and Healthy School serta memberikan sumbangsih yang 

berguna bagi peningkatan mutu pendidikan lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada SMA Kharisma Bangsa Tangerang pada bulan November 

2015 sampai Maret 2016. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen 

wawancara, instrumen observasi, instrumen kuisioner, tape recorder dan kamera. 

Dalam penelitian ini jenis data  yang diambil yaitu data sekunder dan data primer. 

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam 

arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Data primer 

dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap 

suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Metode yang digunakan 

untuk mendapatkan data primer yaitu : metode survei dan kuesioner serta wawancara di lokasi 

penelitian kepada siswa di Sekolah Kharisma Bangsa Tangerang. 

Pemilihan subyek penelitian dilakukan secara sengaja berupa hal, peristiwa atau 

situasi yang mempunyai kaitan dengan topik penelitian berkaitan dengan kesadaran 

lingkungan siswa guna dilakukan analisis. Responden yang dipilih adalah seluruh siswa SMA 

Bilingual Boarding School Kharisma Bangsa Tangerang yaitu 125 responden.  

Tabel 1.Defenisi operasional 

No Variabel Definisi Operasional Metode Alat Ukur 

1 Kesadaran 

lingkungan 

Tingkat kepekaan dan 

sensitivitas serta permasalahan 

(Azwar, 2011).  

Angket 

(Kuisioner) 

Skala Ordinal 

(40 item)/ 

Linkert 

2 Pengetahuan  Pemahaman tentang masalah 

lingkungan dengan berbagai 

persoalan yang terjadi (Azwar, 

2011).  

Tes 

(Soal 

Berganda) 

Skala Ordinal 

(30 item) 

3 Sikap  Memiliki sensitivitas terhadap 

nila-nilai sosial dan lingkungan 

serta keikhlasan untuk 

bekerjasama dalam 

perlindungan dan pemeliharaan 

lingkungan (Azwar, 2011). 

Angket 

(Kuisioner)  

Skala Ordinal 

(30 item) / 

Linkert 

4 Green School Keadaan sekolah yang memiliki 

tanaman obat, ruang terbuka 

hijau, taman yang indah dan 

tertata rapi 

Observasi Skala Ordinal 

(20 item) 

5 Healthy 

School 

Warga sekolah mampu 

melaksanakan pemilahan dan 

Observasi Skala Ordinal 

(20 item) 
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pengelolaan sampah serta 

menjaga kesehatan warga 

sekolah dengan mengkonsumsi 

makanan sehat dan menjaga 

sanitasi sekolah 

6 Strategi 

pengembangan 

sekolah 

berwawasan 

lingkungan 

Cara-cara, teknik, skenario, 

pola yang dilakukan untuk 

mewujudkan sekolah yang 

berwawasan lingkungan 

Observasi, 

instrumen  

Analisis 

SWOT 

Sumber: berbagai sumber 

 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 

1. Analisis Kesadaran Lingkungan 

Untuk mengetahui hasil penilaian kuisioner kesadaran lingkungan yang telah 

disebarkan kepada responden, maka data yang diperoleh selanjutnya ditabulasikan 

berdasarkan jawaban dari responden. Skor untuk item kuisioner pada penelitian ini 

menggunakan Skala Likert (Likert’s Summated Rating) dari angka 1 – 5, sebagaimana terlihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penilaian Bobot Jawaban Kuisioner Kesadaran Lingkungan 

No Kategori Jawaban 
Bobot 

Skor (+) 

Bobot 

Skor (-) 

1 Selalu 5 1 

2 Sering 4 2 

3 Kadang-kadang 3 3 

4 Jarang 2 4 

5 Tidak Pernah 1 5 

Sumber: Riduwan, 2003 

 Selanjutnya untuk mengetahui masing-masing kategori tersebut terlebih dahulu 

ditentukan intervalnya melalui penentu interval skor terbesar, skor terkecil, median, kuartil I 

dan Kuartil III (Al Rasyid, 1994). 

1. Skor Minimal  = Jumlah Item x Jumlah Responden x 1 

2. Kuartil I = Jumlah Item x Jumlah Responden x 2 

3. Median = Jumlah Item x Jumlah Responden x 3 

4. Kuartil III = Jumlah Item x Jumlah Responden x 4 

5. Skor Maksimal = Jumlah Item x Jumlah responden x 5 

 

2. Analisis Pengetahuan Terhadap Lingkungan 

Untuk menganalisis pengetahuan siswa sekolah Kharisma Bangsa Tangerang terhadap 

lingkungan dilakukan dengan test soal sebanyak 30 item. Jawaban pertanyaan berupa memilih 

jawaban yang telah disediakan (a, b, c dan d). Jawaban benar akan diberi skor 1 dan jawaban 

salah akan diberi skor 0.  Jawaban akan dikategorikan pada kelompok benar dan salah 

selanjutnya diklasifikasikan pada rentang nilai pengetahuan yaitu sangat baik, baik, cukup dan 

kurang.  

3. Analisis Sikap Terhadap Lingkungan 

Untuk mengetahui hasil penilaian kuisioner sikap terhadap lingkungan yang telah 

disebarkan kepada responden, maka data yang diperoleh selanjutnya ditabulasikan 

berdasarkan jawaban dari responden seperti terlihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.Penilaian Bobot Jawaban Kuisioner Sikap  

No Kategori Jawaban Bobot Skor (+) Bobot Skor (-) 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Ragu-ragu 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

Sumber: Riduwan, 2003 

 Selanjutnya ditentukan interval skor penilaian melalui skor terbesar, skor terkecil, 

median, kuartil I dan Kuartil III dengan batasan nilai rendah, cukup, tinggi dan sangat tinggi.  

4. Kualitas Green and Healty School 

Untuk menganalisis kualitas Green and Healthy School  pada Sekolah Kharisma 

Bangsa Tangerang dilakukan observasi terhadap kondisi lingkungan sekolah dan selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif serta menentukan solusi sesuai dengan kriteria Program Green and 

Healthy School. Instrumen observasi Green and Healthy School  masing-masing sebanyak 20 

item disajikan pada Lampiran. Pada instrument diberi alternative jawaban a dan b, jika 

jawaban a akan diberi skor 1 dan jawaban b akan diberi skor 0. Jawaban akan diklasifikasikan 

pada rentang nilai observasi yaitu sangat baik, baik, cukup dan kurang. 

5. Perumusan Strategi Sekolah Berwawasan Lingkungan 

Data yang diperoleh melalui kuisioner, observasi dan wawancara dianalisis secara 

deskriptif dan selanjutnya dirumuskan strategi kesadaran lingkungan siswa sekolah menengah 

atas di Kharisma Bangsa Tangerang. 

 Strategi kesadaran lingkungan dirumuskan dengan menggunakan Analisis SWOT.  

 

Merumuskan alternatif strategi 

 Perumusan strategi peningkatan kesadaran lingkungan siswa Kharisma Bangsa 

dilakukan dengan menggunakan matriks SWOT. Untuk mengetahui strategi mana yang harus 

diprioritaskan untuk dilaksanakan, maka disusunlah alternatif strategi dalam analisis SWOT 

dengan cara menjumlahkan skor penilaian yang terangkum dalam satu strategi pengembangan 

sekolah berwawasan lingkungan pada siswa SMA Kharisma Bangsa Tangerang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil dan pembahasan yang diperoleh pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.  Kesadaran Lingkungan 

Pengukuran terhadap kesadaran siswa SMA Kharisma Bangsa Tangerang diperoleh 

skor teoritik sebesar 35 – 152 dari 35 butir pertanyaan. Skor empirik terendah yang dicapai 

responden adalah 60 dan skor tertinggi adalah 152 dengan rentang skor sebesar 115.  

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 4 panjang kelas 

adalah 22. Penyebaran distribusi frekuensi data kesadaran lingkungan siswa SMA Kharisma 

Bangsa Tangerangdilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Distribusi frekuensi skor kesadaran lingkungan siswa SMA                      di Kharisma 

Bangsa Tangerang. 

No Interval Kharisma Bangsa Tangerang 

  F % 

1 60 – 82 2 2 

2 83 – 105 53 42 

3 106 – 128 57 46 

4 129- 152 13 10 

Jumlah 125 100 

Sumber: Data Olahan, 2015 

Berdasarkan Tabel 4.1.diketahui bahwa frekuensi absolut terbanyak untuk SMA 

Kharisma Bangsa Tangerang terdapat pada interval 106 - 128 dengan frekuensi relative 

sebesar 46 %. Kesadaran siswa yang tinggi diperlukan dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Menurut Neolaka (2008) bahwa kesadaran lingkungan semakin penting dimiliki setiap orang 

karena manusia hidup dari lingkungan dan jika lingkungan rusak maka manusia juga yang 

celaka. Kesadaran lingkungan erat kaitannya dengan kemampuan manusia untuk 

mempedulikan masalah lingkungan. Kepedulian itu merupakan kemampuan jiwa untuk 

memperhatikan lingkungan. Oleh karena itu, kesadaran lingkungan merupakan unsur 

kejiwaan yang cenderung muncul dari dalam diri manusia. Namun kesadaran saja tidak cukup 

tanpa pengetahuan, pemahaman, perubahan sikap dan partisipasi (Bachri dalam Dasrita, 

2015). 

2. Sikap Siswa terhadap lingkungan 

Pengukuran terhadap kesadaran siswa SMA Kharisma Bangsa Tangerang dan SMA N 

egeri 8 Pekanbaru diperoleh skor teoretik sebesar 22 – 100 dari 22 butir pertanyaan. Skor 

empirik terendah yang dicapai responden adalah 53 dan skor tertinggi adalah 100 dengan 

rentang skor sebesar 47. Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak 

kelas 4 panjang kelas adalah 11. Penyebaran distribusi frekuensi data kesadaran lingkungan 

siswa SMA Kharisma Bangsa Tangerang dapat dilihat pada Tabel 10.  

Tabel 10 Distribusi frekuensi skor sikap siswa terhadap lingkungan di SMA Kharisma Bangsa 

Tangerang 

No Interval Kharisma Bangsa Tangerang 

F % 

1 53 – 64 3 2 

2 65 – 76 25 20 

3 77 – 88 77 62 

4 89 – 100 20 16 

Jumlah 125 100 

Sumber: Data Olahan, 2015 

 

Berdasarkan Tabel 10. diketahui bahwa frekuensi absolut terbanyak untuk SMA 

Kharisma Bangsa Tangerang terdapat pada interval 77 – 88 dan frekuensi relative sebesar 62 

%. Sikap siswa yang tinggi terhadap lingkungan dapat meningkatkan perilaku siswa dalam 

melestarikan lingkungan sekolah. Sikap siswa Menurut Kresnawati (2013) bahwa pemahaman 

kognitif siswa tentang lingkungan hidup besar pengaruhnya terhadap pengambilan keputusan 

dalam memecahkan masalah-masalah yang berhubungan dengan lingkungan hidup.  

 



 

ISBN 978-979-792-675-5 

387 Prosiding Seminar Nasional “Pelestarian Lingkungan & Mitigasi Bencana” 

Pekanbaru, 28 Mei 2016 

 

3. Pengetahuan siswa mengenai lingkungan 

Dari hasil angket test pengetahuan siswa terhadap lingkungan kepada siswa SMA 

Kharisma Bangsa Tangerang diperoleh skor teoritik 0 – 30 dari 30 butir pertanyaan. Skor 

empirik terendah yang dicapai responden adalah 10 dan skor tertinggi adalah 28 dengan 

rentang skor sebesar 18. Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak 

kelas 5 panjang kelas adalah 3. Penyebaran distribusi frekuensi data pengetahuan siswa 

tentang lingkungan pada SMA Kharisma Bangsa Tangerang dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Interval skor pengetahuan siswa mengenai lingkungan di SMA Kharisma  Bangsa 

Tangerang  

Skor SMA Kharisma Bangsa Tangerang 

   F % 

10 – 13 5 4 

14 – 17 13 10 

18 – 21 38 30 

22 – 25 59 47 

26 – 28 10 8 

Sumber: Data Olahan, 2015 

Dari Tabel 11. diketahui bahwa interval skor pengetahuan siswa SMA Kharisma 

Bangsa Tangerang terhadap lingkungan yaitu interval terbanyak pada skor 22 – 25 dengan 

frekuensi relative 47 %, sedangkan SMA Negeri 8 Pekanbaru frekuensi absolutterbanyak juga 

terdapat pada interval skor 22 – 25 dengan frekuensi relative 50 %. Siswa SMA Kharisma 

Bangsa Tangerang tidak diberikan mata pelajaran khusus mengenai lingkungan hidup dan 

tidak melaksanakan ekstrakulikuler secara rutin mengenai lingkungan hidup.  

4.  Green and Healthy School 

Berdasarkan hasil observasi ke Sekolah Kharisma Bangsa Tangerang diperoleh hasil 

pengamatan kualitas Green School disajikan pada Tabel 12. 

Tabel 12. Pengamatan kualitas Green Shool pada SMA Kharisma Bangsa Tangerang  

No Pernyataan Kharisma Bangsa 

Tangerang 

1 Siswa pernah mengikuti pelatihan mengenai 

pelestarian lingkungan 

Jarang, satu tahun 

sekali jika ada event 

2 Keberadaan biopori di sekolah Tidak Ada  

3 Keberadaan kebun/lahan sekolah  hanya ada taman saja 

di parkiran  

4 Variasi jenis bunga yang ada di sekolah pucuk merah, 

kamboja, cemara, 

palm, bunga 

gelombang cinta, 

lidah mertua dan lain-

lain 

5 Prosentase jumlah ruang dengan penghawaan AC 100 % 

 

6 Ketersediaan bak penampung air hujan  Tidak ada 

 

7 Pemilahan sampah dilingkungan sekolah Tidak ada 

8 Pengolahan limbah organik (ranting/daun/kayu) 

menjadi kompos 

Tidak ada 

9 Pengolahan limbah anorganik Tidak ada 
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(plastik/logam/kertas) 

10 Alat pengolahan sampah Tidak ada 

11 Kegiatan ektrakulikuer yang terkait dengan 

lingkungan  

menanam pohon atau 

bunga, Semester 1 

kali 

12 Peraturan lingkungan sekolah bebas asap rokok Ada dasar hukumnya 

dan terlaksana 

13 Upaya pengurangan penggunaan kertas, plastik, 

stereoform 

Ada 

14 Prosentase pemanfaatan kertas bekas 75 % 

15 Perbandingan jumlah pohon dan siswa di sekolah  1 pohon :10 siswa 

16 Jumlah jenis tanaman obat di sekolah tidak ada 

17 Penggunaan / pemanfaatan apotek hidup oleh 

warga sekolah 

tidak ada 

18 Ruang terbuka hijau 45 % 

Sumber: Observasi, 2015 

 

Dari hasil penelitian pada Tabel 12 diketahui bahwa siswa SMA Kharisma Bangsa 

Tangerang kurang mendapatkan pelatihan mengenai lingkungan hidup. Pelatihan mengenai 

lingkungan hidup berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap serta kesadaran siswa 

terhadap lingkungan baik lingkungan sekolah maupun luar sekolah.  

Berdasarkan hasil observasi ke Sekolah Kharisma Bangsa Tangerang diperoleh hasil 

pengamatan kualitas Healthy School disajikan pada Tabel 13. 

Tabel 13. Pengamatan kualitas Healthy School pada SMA Kharisma Bangsa Tangerang  

No Pernyataan SMA Kharisma Bangsa Tangerang 

1 Kepadatan ruang kelas 1,75 m
2
/siswa 

2 Tingkat kebisingan sebuah 

ruang belajar 

40 dB 

 

3 Memiliki sarana tempat 

kegiatan seperti olahraga 

Lapangan dan aula 

 

4 Sekolah berada pada 

lingkungan  

Bersih tetapi tidak rindang 

5 Sekolah memiliki sumber 

air bersih yang memadai 

serta septic tank dengan 

jarak penempatan dari 

sumber air bersih 

20 meter 

 

6 Ruang kelas memiliki 

lubang ventilasi 

tidak ada dan menggunakan ac 100 % 

7 Sekolah memiliki kamar 

mandi dan toilet (wc) yang 

bersih dengan rasio untuk 

siswa putra 

1:40 

 

8 Sekolah memiliki kamar 

mandi dan toilet (wc) yang 

bersih dengan rasio untuk 

siswa putri 

1:40 

 

9 Bangunan kantin sekolah Kokoh, kuat dan permanen 

10 Ruangan kantin ditata sesuai 

fungsinya 

Memudahkan Arus tamu, arus 

karyawan, arus bahan makanan, arus 

makanan jadi 
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11 Kondisi lantai kantin 

sekolah 

Keramik 

12 Ventilasi pada kantin 

sekolah 

Dapat menghilangkan uap, gas, asap, 

bau dan debu dalam ruangan 

13 Kantin sekolah Toilet, jamban, peturasan, bak air, sabun 

untuk cuci tangan 

14 Kualitas air bersih yang 

tersedia di kantin 

Tidak berbau, tidak berasa, tidak 

berwarna, jernih, dan memadai 

15 Petugas kantin sebelum dan 

sesudah mengolah makanan 

Mencuci tangan sebelum dan sesudah 

mengolah makanan 

16 Petugas kantin membuang 

sampah 

setelah menutup kantin, setiap selesai 

kerja, Sampah dibuang tiap 24 jam 

17 Kantin memiliki sarana 

tempat mencuci tangan. 

Fasilitas mencuci tangan 

Air mengalir, sabun, bak penampungan 

yang permukaannya halus, mudah 

dibersihkan dan limbah dialirkan ke 

saluran pembuangan yang tertutup 

18 Tempat mencuci peralatan 

kantin terbuat dari bahan 

yang kuat, aman, tidak 

berkarat dan mudah 

dibersihkan. Bak pencucian 

memiliki bilik/bak pencuci.  

Mengguyur, menyabun dan membilas 

 

19 Ruang makan yang ada 

dikantin sekolah 

Ruang makan bersih, perlengkapan 

ruang makan (meja, kursi, taplak meja),  

tempat peragaan makanan tertutup, 

perlengkapan bumbu kecap sambal dan 

garam selalu dibersihkan 

20 Kantin sekolah menjual 

makanan 

Sehat, bersih, tidak kadaluarsa, dan 

tidak tercemar dan tidak menjual rokok 

Sumber: Observasi, 2015 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 13bahwa kepadatan ruang kelas siswa SMA 

Kharisma Bangsa Tangerang sekitar 1,75 m
2
/siswa. Menurut Fitri (2015) bahwa kepadatan 

ruang kelas minimal 1,75 m2/anak, selain untuk kenyamanan dan memberi ruang gerak yang 

cukup bagi anak, kondisi kelas yang tidak padat juga memudahkan prosedur evakuasi saat 

keadaan darurat. 

5. Strategi Pengembangan   

Berdasarkan analisis kesadaran lingkungan, pengetahuan dan sikap siswa serta 

kualitas Green and Healthy School maka diperoleh inventarisasi faktor internal dan eksternal 

seperti yang terlihat pada Tabel 14. 

Tabel 14. Inventarisasi faktor internal dan eksternal  

No Variabel 

Kharisma Bangsa 

Tangerang 

S W O T 

1 Membuang sampah pada tempatnya V    

2 Kebersihan toilet/wc V    

3 Perbandingan jumlah toilet dan siswa  V   

4 Kebersihan kelas  V   

5 Taman sekolah  V   

6 Petugas kebersihan sekolah V    
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7 Penggunaan energi listrik V    

8 Kegiatan daur ulang sampah  V   

9 Sarana pengolahan sampah   V   

10 Kebersihan halaman sekolah  V   

11 Artikel lingkungan  V   

12 Visi misi sekolah      

13 Dana lingkungan hidup di sekolah  V   

14 Ekstrakulikuler lingkungan  V   

15 Minat siswa terhadap sekolah   V  

16 Sponsor dan dukungan    V  

17 Sarana pemilahan sampah  V   

18 Mata pelajaran lingkungan hidup  V   

19 Lingkungan sekolah  V    

20 Persaingan dengan sekolah lain    V 

21 Kerjasama dengan pihak luar sekolah     V 

22 RTH V    

23 Pengetahuan akademik  V    

24 Kebijakan pendidikan lingkungan hidup  V   

25 Aktifitas Pelatihan lingkungan hidup  V   

Sumber: Data Olahan, 2015 

 

Setelah dilakukan inventarisasi faktor eksternal dan internal untuk semua unsur maka 

dilakukan evaluasi dengan cara pemberian skor atau bobot penilaian. Untuk perhitungan nilai, 

bobot dan rating pada unsur SWOT SMA Kharisma Bangsa Tangerang dapat dilihat pada 

Tabel 15. 

Tabel 15. Perhitungan nilai, bobot dan rating pada unsur SWOT pada Kharisma Bangsa 

Tangerang 

No Variabel Nilai Bobot Rating Skor 

1 Kekuatan (S) 

Membuang sampah pada tempatnya 3 0,18 2 1,08 

Kebersihan toilet/wc 3 0,13 3 1.17 

Petugas kebersihan sekolah 4 0,18 2 1,44 

Penggunaan energi listrik 3 0,10 2 0,60 

Visi misi sekolah 3 0,13 2 0,78 

Lingkungan sekolah 3 0,16 2 0,96 

 RTH 3 0,11 2 0,66 

Pengetahuan akademik 2 0,11 3 0,66 

Total 7,35 

2 Kelemahan (W) 

Perbandingan jumlah toilet dan siswa 3 0,15 2 0,90 

Kebersihan kelas 2 0,13 2 0,52 

Menata taman sekolah 3 0,15 2 0,90 

Daur ulang sampah 2 0,15 1 0,30 

Sarana pengolahan sampah 3 0,15 1 0,45 

Kebersihan halaman sekolah 2 0,11 3 0,66 

Artikel lingkungan 2 0,08 1 0,16 

Dana lingkungan hidup  3 0,13 1 0,39 

Ekstrakulikuler lingkungan 2 0,08 3 0,48 

Sarana pemilahan sampah 3 0,15 2 0,90 

Mata kuliah lingkungan hidup 3 0,15 3 1,35 

Kebijakan pendidikan lingkungan hidup 3 0,15 2 0,90 
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Kebijakan pelatihan lingkungan hidup 3 0,11 2 0,66 

Total 8,57 

3 Peluang (O)     

Minat siswa terhadap sekolah 3 0,16 3 1,44 

Sponsor dan dukungan 3 0,13 2 0,78 

Total 2,22 

4 Ancaman (T)     

Persaingan dengan sekolah lain 3 0,13 3 1,17 

Kerjasama dengan pihak luar sekolah  3 0,13 1 0,39 

Total 1,56 
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Dari hasil perhitungan skala prioritas pada analisis SWOT SMA Kharisma Bangsa 

Tangerang diambil tiga strategi dengan nilai tertinggi antara lain: 

1. Mengembangkan kesadaran siswa melaui dukungan orang tua 

2. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah lain 

3. Meningkatkan pengetahuan siswa terhadap pengolahan sampah 

Untuk mengimplementasikan strategi perlu disusun program dan kegiatan serta indikator 

capaiannya seperti yang disajikan pada Tabel 18. 

6. Sosial Ekonomi  

Berdasarkan segi ekonomi, SMA Kharisma Bangsa Tangerang menerapkan aturan 

penggunaan kertas timbal balik pada warga sekolahnya. Penyerahan tugas sekolah 

meminimalisasi penggunaan kertas denngan mengumpulkan tugas via email. Hal ini dapat 

menghemat penggunaan kertas hingga 70 %. Berdasarkan segi sosial, SMA Kharisma Bangsa 

Tangerang melibatkan siswa pada kegiatan bakti sosial. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Strategi pengembangan sekolah berwawasan lingkungan untuk siwa Sekolah Menegah 

Atas yaitu mengembangkan kesadaran siswa melaui dukungan orang tua, meningkatkan 

kerjasama dengan sekolah lain, meningkatkan pengetahuan siswa terhadap pengolahan 

sampah.  

Saran dalam penelitian ini yaitu penelitian lanjutan untuk merumuskan strategi 

pengembangan sekolah yang berwawasan lingkungan dengan melibatkan guru, petugas 

kebersihan dan orang tua sebagai respondennya. 
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